BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan anyaman pandan ini telah
lama berkembang di desa Koto Dian, diperkirakan pada abad ke-15.
Anyaman pandan ini diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Anyaman pandan ini lahir karena tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan acara adat, namun seiring perkembangan zaman, anyaman
pandan di desa Koto Dian tidak hanya memenuhi kebutuhan untuk acara
adat saja, namun juga untuk kebutuhan sehari-hari.

Anyaman pandan yang ada di desa Koto Dian terdiri dari anyaman
sekenye (biasa), anyaman biseuk (sisip) dan anyaman ferawau (terawang). Hal
itu, dilihat dari teknik anyaman pandan yang diterapkan pada produk
anyaman pandan yang dihasilkan di desa Koto Dian.

Produk anyaman pandan. di desa Koto Dian terdiri dari produk
untuk kebutuhan acara adat, seperti lapik terawang dan lapik sisip; produk
acara keagamaan, seperti tikar sholat; produk untuk kebutuhan sehari-hari
seperti tas; dan produk sovenir, seperti gantungan kunci.

Motif-motif anyaman pandan yang diterapkan sangat bervariasi,
menarik dan unik, karena adanya perpaduan yang harmonis antara, teknik
dan warna yang dipakai. Kekreatifan perajin juga menunjang terciptanya
variasi motif yang unik dan menarik, terdiri dari motif-motif geometris,

seperti motif bintang pada produk anyaman lapik terawang.
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Teknik yang dipakai dalam proses pembuatan produk anyaman
pandan di desa Koto Dian adalah teknik anyaman silang tunggal, teknik
anyaman silang ganda, teknik terawang, dan teknik tusuk hias. Dengan
beberapa teknik yang digunakan dapat menghasilkan bentuk produk dan
motif yang menarik.

Produk anyaman pandan yang ada di desa Koto Dian memiliki
fungsi personal yaitu diciptakan berdasarkan ide dan ekspresi dari perajin
yang berusaha menciptakan produk yang indah dan menarik, sehingga
dapat diterima oleh konsumen. Fungsi sosial dari produk anyaman pandan
di desa Koto Dian, yaitu digunakan untuk keperluan dalam rumah tangga,
keperluan sehari-hari, perlengkapan acara adat dan hari besar keagamaan.
Dan fungsi fisik dari produk anyaman pandan di desa Koto Dian, yaitu
digunakan sebagai tempat maupun wadah yang sesuai dengan efisiensi

operasionalnya, dan mempertimbangkan visualisasinya.
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B. Saran

Diharapkan kepada perajin agar lebih meningkatkan kretifitas dalam
berkarya, baik itu ketelitian dalam pengerjaan maupun dalam
mengkombinasi warna-warna yang diterapkan. Perajin harus selalu
melakukan pengembangan-pengembangan desain bentuk produk maupun
motif yang mengikuti perkembangan zaman dan selera pasar, dengan begitu
akan dapat menambah kualitas dari produk dan tidak ketinggalan zaman,
selain itu, juga dapat meningkatkan perekonomian para perajin anyaman
pandan di desa Koto Dian.

Untuk pemerintah kota Sungai Penuh diharapkan peran serta
aktifnya dalam meningkatkan kemampuan perajin dalam pengembangan
desain dengan melakukan pelatihan dan pembinaan terhadap perajin
anyaman pandan di desa Koto Dian. Pemerintah juga dapat membantu
mempromosikan produk anyaman pandan di desa Koto Dian dengan
mengikutsertakan produk anyaman pandan dalam acara pameran atau
kegian promosi lainnya, bukan hanya di kota Sungai Penuh saja, tapi juga

kegiatan di luar kota Sungai Penuh.
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